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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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KEUNIKAN ANTROPONIM RUSIA KAJIAN ANTROPONIMIKA 
 
Susi Machdalena 





Antroponimika di Indonesia masih  jarang diteliti. Antroponimika adalah cabang ilmu lingustik yang 
mengkaji nama-nama orang. Kajian ini dekat sekali dengan budaya. 
 Antroponim Rusia  unik. Keunikan ini terletak pada strukturnya (yang terdiri atas nama keluarga - 
nama diri - nama ayah) dan  pembentukannya dengan cara penambahan sufiks-sufiks tertentu pada nama 
keluarga - nama diri - nama ayah.  Penambahan sufiks-sufiks ini akan menentukan gender penyandang 
nama, hubungan antarpersonal, status soasial di antara mitra tutur, situasi komunikasi.  Selain itu 
penggunaan antroponim Rusia ini juga sangat unik karena untuk menyapa orang yang dihormati dalam 
situasi resmi dan tidak resmi selalu digunakan sapaan nama diri dan nama ayah, contoh: nama lengkap 
Putin Vladimir Vladimirovich, maka orang akan menyapanya dengan sapaan Vladimir Vladimirovich. 
Sapaan ini merupakan sapaan yang sopan dapat digunakan oleh anak-anak sampai orang dewasa untuk 
menyapa orang yang dihormati. Sapaan ini sepadan dengan sapaan Pa/Bapak + nama depan atau Ibu /Bu + 
nama depan di Indonesia. 
 Hal semacam ini belum banyak diketahui orang terutama di Indonesia. Kebanyak orang Indonesia 
tidak mengetahui bagaimana cara menyapa orang Rusia yang sesuai dengan etiket orang Rusia. Hal 
semacam ini penting diketahui mengingat salah dalam menyapa maka akan mengurangi keakraban bahkan 




Ilmu antroponimika adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari  sistem nama orang. Orang Rusia 
memiliki ciri khas dalam sistem penamaannya. Sistem  penamaan ini berlaku untuk seluruh  rakyat 
Rusia. Sistem penamaan ini telah diberlakukan bagi seluruh wagra negara Rusia baik untuk orang Rusia 
asli maupun untuk warga negara Rusia yang berasal dari berbagai bangsa. Sistem penamaan ini diatur 
oleh undang-undang pemerintah yang telah disyahkan lebih dari 100 tahun yang lalu. M.V. Kultunova 
mengemukakan bahwa sistem antroponim Rusia sangat unik. Sistem ini telah diformulasikan sejak abad 
pertengah di bawah pengaruh Bizantium dan sampai saat ini sistem tersebut hanya terdapat  dalam 
budaya dan masyarakat Rusia (Kultunova, 2000: 223).  Keunikan ini terdapat pada struktur, modifikasi 
serta penggunaan nama-nama tersebut. 
 
STRUKTUR NAMA ORANG RUSIA  
Orang Rusia secara formal memiliki nama yang terdiri atas tiga kata yang terdiri atas nama keluarga, 
nama diri, dan nama ayah, misalnya, Putin Vladimir Vladimirovich (nama laki-laki), Baklanova Irina 
Ivanovna (nama perempuan),  artinya nama ayah Vladimir Putin bernama Vladimir, nama ayah Irina 
adalah Ivan. Nama laki-laki dan nama peremuan dibedakan berdasarkan akhiran nama tersebut, contoh: 
Putina Mariya Vladimirovna. Nama diri Maria dan  Vladimir  adalah nama ayahnya.  Nama diri untuk 
laki-laki memiliki akhiran konsonan (Ivan, Vladimir, Roman, Boris, Petr, Aleksandr, Vyacheslav, 
Mikhail, Pavel, Konstantin) atau berakhiran -iy (-ий) Sergey, Yuriy, Anatoliy,  Evgeniy, Dmitriy), 
sedangkan untuk nama diri perempuan berakhiran vokal -a (Svetlana, Oksana, Anna, Larisa, Vera, 
Ekaterina, Olga,  Nina, Nadezhda) atau -ya (-я), contoh: Evgeinya, Mariya, Dariya, Fedosiya.   
 Nama ayah dalam struktur antroponim Rusia dibentuk dengan sufiks-sufiks yang membedakan 
jender. Sufiks-sufiks yang menunjukkan jender laki-laki adalah -ovich (Ivanovich, Vladimirovich, 
Mikhalovoch, Pavlovich, Aleksandrovich, Romanovich), atau -evich  (Sergevich, Analolevich, 
Evgenevich, Dmitrievich), sedangkan sufiks-sufiks yang menunjukkan jender perempuan -ovna 
((Ivanovna, Vladimirovna, Mikhalovna, Pavlovna, Aleksandrovna, Romanovna, Konstantinovna) atau -
evna (Sergevna, Analolevna, Evgenevna, Dmitrievna). 
 Nama keluarga pun demikian dibedakan dengan akhiran untuk jender laki-laki (Putin, 
Gorbachev) dan jender perempuan (Putina, Gorbacheva), sufiks untuk jender laki-laki -iy 
(Formanovskiy) sufiks untuk jender -aya (Formanovskaya). Terdapat contoh nama keluarga  yang tidak 




mengikuti aturan jender dalam bahasa Rusia. Contoh:  Fominykh untuk laki-laki dan pemerpuan sama 
tidak dibedakan berdasarkan akhirannya. 
Setiap bayi yang lahir harus didaftarkan ke cacatan sipil. Di lembaga ini undang-undang sistem 
penamaan ini direalisasikan. Bila seseorang mendafarkan nama bayinya tanpa mengikuti peraturan 
sistem penamaan yang berlaku maka pendaftar tidak akan diterima. 
 
MODIFIKASI NAMA DIRI DALAM SISTEM ANTROPONIMIKA RUSIA 
Dalam sistem antroponimika Rusia terdapat modifikasi nama-nama diri. Modifikasi ini terbagi ke dalam 
dua kelompok besar, yaitu modifikasi nama pendek dan modifikasi nama diminutif.  Modifikasi nama 
pendek ini dibentuk dengan cara sebagai berikut. 
 -ш- [-sh-]: Ма(рия) [Mariya] → Ма|ш|а [Masha], Па(вел) [Pavel] → Па|ш|а [Pasha], 
Ми(хаил) [Mikhail] → Ми|ш|а [Misha], (Ан)то(нина) [Antonina] → То|ш|а [Tosha],  
Да(рья) [Dariya] →  Да|ш|а [Dasha],  (А)ле(ксей) {Aleksey]  →  Лё|ш|а [Lesha],  
(Алек)са(ндр) [Aleksandr]  →  Са|ш|а [Sasha] 
 -н- [-n-]: Со(фия) [Sofiya] → Со|н|я [Sonya], Та(тьяна) [Tatyana] → Та|н|я [Tanya], 
Га(вриил) [Gavril] → Га|н|я [Ganya]. (Machdalena, 2012: 19). 
 Modifikasi nama diminutif dibentuk dengan menggunakan bermacam-macam sufiks :      -очка- 
[-ochk-/-ечка -echka-],  -онька [-onka], -енька [-enka], -ушк- [-ushk-], -юшк-                [-yushk],-уш- 
[-ush-], -юш- [-yush-], -к [-k], -ок [-ok], -ик [-ik] (Superanskaya, 1969: 132 lihat pula Рылов, 2010: 
182;  Vezhbitskaya, 1997: 108). dll. Contoh: 
 Vera - Верочка [Verochka] -- sufiks -очка- [-ochka] 
 Vera - Веруша [Verusha] -- sufiks -уш-  [-ush-] 
 -ушк- Аннушка -- sufiks -ушк- [-ushk-]  
 Nina - Нинок -- sufiks -ok 
PENGGUNAAN NAMA-NAMA DALAM SISTEM ANTROPONIMIKA RUSIA 
Dalam masyarakat Rusia penggunaan nama perlu diperhatikan dengan cermat karena penggunaan ini 
akan menyangkut banyak hal, diantaranya situasi percakapan (resmi atau tidak resmi), status  dan  usia 
lawan tutur, tingkat kekerabatan dengan lawan tutur. Semua ini akan mempengaruhi penggunaan nama-
nama tersebut. berikut dipaparkan penggunaan nama-nama dalam sistem antroponom Rusia yang berupa 
kutipan yang diambil dari bermacam-macam karya saatra Rusia.   
   
1.Добврый день, Михаил Моисевич! - поздоровилась Аня. 
   Добврый день, Анна Гавриловна! отвечил он предельно вежливо.   
Selamat siang,  Pak Mikhail (Moiseev), sapa Anya. - Selamat siang Ibu Anna (Gavrilovna),     
jawabnya dengan sopan. Situasi percakapan terjadi di tempat kerja dalam suasana tidak formal. Anna 
Gavrilovna berpapasan dengan rekan sekerjanya di koridor rumah sakit. Hubungan mereka tidak akrab 
terlihat dari sapaan yang digunakan oleh mereka. Masing-masing menyapa dengan sapaan nama diri 
dan nama ayah. Sapaan ini merupakan yang sopan dalam masyarakat Rusia sama halnya dengan 
sapaan Ibu/Bu atau Bapak/Pak di Indonesia. 
 
2. - Слышишь, Павел, - ты уж прости меня, я проболтался твоим стервецам, что ты здесь. 
[V.S Makanin «Гражданин убегающий»].  
Percakapan ini terjadi antara teman dekat. Teman Pavel meminta maaf karna dia merasa bersalah atas 
suatu tindakan dan ucapannya terhadap Pavel. Mereka sebaya dan berstatus sosial yang sama karena itu 
teman Pavel menggunakan konjugasi verba untuk persona kedua tunggal "kamu".   
 
3. -- Верочка! 
     -- Да, Николай Иваныч? 
     -- Меня пока нет. В цехе. 
     -- Хорошо. [V.M Shukshin «Два письма 'Dua surat'»].  
Percakapan ini terjadi di bengkel. Kepala bengkel (Nikolay Ivanykh [Николай Иваныч]) itu berbicara 
kepada bawahannya seorang wanita muda yang bernama Vera, dia memanggil Vera dengan  panggilan 




Verochka seakan-akan dia memanggil anak kandungnya sendiri. Usia pesapa jauh lebih tua daripada 
lawan bicaranya dan situasi percakapan ini tidak resmi. Terlihat bahwa hubungan keduanya terjalin 
dengan sangat akrab seperti teman tetapi  keduanya saling menghormati. Sufiks -очка- [-ochka] pada 
nama diri Vera menunjukkan nuansa sayang, akrab, bergurau, sekaligus menghormati yang disapa.  
 
4. - Да, хозяйка вы, Аннушка, просто великалепная, - похвалил Павел Петрович. - 
 Такой ужин смастерили! (Dasha Orlava "Широка река" 2008: 109). 'Ya, kaulah 
Nyonya rumahnya Anna (cantik), kata Pavel Petrovich. - Makan malam yang enak ini disajikan 
hanya oleh orang yang ahli, puji Pavel Petrovich'. Dalam contoh ini sufiks -уш- [-ush-] 
memiliki arti sayang, bangga, kagum,  puas dan rasa hormat yang tinggi  pada yang dipanggil. 
Apa yang dilakukan Anna sangat berarti dan berkesan baik sekali pada   majikannya (Pavel 
Petrovich). 
5. - Конечно, Веруша, делай как знаешь. Вот, отец из него пил. [В.Ю. Агафонов «Сигнал»]. 
Percakapan ini terjadi antara teman-teman lama. Pesapa menyapa temannya dengan panggilan Verusha 
yang menunjukkan hubungan pertemanan yang sangat dekat yang telah dibina dalam jangka waktu yang 
panjang. Panggilan ini menunjukkan bahwa teman Vera mengungkapkan perasaan sayang, lembut dan 
akrab terhadap Vera.   
 
6.— Нинок, вставай! Она склонилась над мужем и заново удивилась перемене, которая 
произошла с ним за недолгое время, что она спала. [L.E. Ulitskaya «Весёлые похороны»]. 
Percakapan ini terjadi antara suami dan istri. Suami menyapa istrinya dengan sapaan Ninok 
menunjukkan perasaan akrab, sayang, lembut. Panggilan semacam ini seperti pada  teman dengan 
nuansa bercanda sehingga terdengar gembira.  
 
SIMPULAN 
Untuk memahami Antroponim Rusia tidak mudah. Perlu dipahami budaya orang Rusia karena faktor 
budaya sangat erat kaitannya dengan penggunaan antroponimnya.  Penggunaan  antroponim dalam 
budaya Rusia tidak sesederhana penggunaan antroponim Indonesia. Faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan dalam penggunaan tersebut sangat kompleks menyangkut hal-hal berikut: hubungan 
penutur-lawan tutur, usia, situasi percakapan, status sosial penutur dan lawan tutur. Penggunaan 
antroponim Rusia + sufiks-sufiks akan menunjukkan hubungan penutur-lawan tutur dan 
mengungkapkan keadaan emosi penutur terhadap lawan tuturnya. Hal ini semua sangat erat berkaitan 
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